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RINGKASAN EKSEKUTIF

=
1)
IZZATI AMPERANINGRUM, 1993 melaksanakan geladikarya selama

dé? bulan di PT. Perkebunan XII dan menghasilkan laporan
d%}gan judul "Pengembangan Profesionalisme Sumberdaya
Mg?usia pada PT. Perkebunan XII (Persero)" yang dibimbing
o§eh Prof. Dr. Ir. Achmad Soeharjo, Msc. sebagai pem-
bzmbing I dan Iyep Achmad dari pihak PTP XII sebagail
péﬁbimbing L.

Pengamatan dalam geladikarya ini merupakan studi un-
tuk meé%kaji bagaimana dan faktor-faktor yang mempengaruhi
tingka@tefisiensi dan efektivitas kerja sumberdaya manusia
pada P@P XII. Di samping itu, juga untuk mencari alterna-
tif pe%ecahan yang dihadapi PT. Perkebunan XII. Selama
pengamgian, PT. Perkebunan XII sudah melakukan usaha-usaha
untuk meningkatkan kualitas dan profesionalisme sumberdaya
manusia dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivi-
tas kerja mereka. Namun demikian, sebegitu jauh belum da-
pat dilihat apakah PT. Perkebunan XII sudah mampu menye-
diakan sumberdaya manusia yang berkualitas dan profesional
secara optimal. Pengamatan ini dilakukan dengan metode
kaiji.manajemen yang mengukur kesenjangan (deviasi) antara
fa%ﬁgvﬁgngan prosedur Standar Operasi Perusahaan (SOP).

Adapun_ satuan pengamatan adalah semua staf di kantor di-

n kebun.
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Pengukuran tingkat efisiensi dan efektivitas kerja

S
m&lalui tingkat prestasi kerja, dipusatkan pada tahapan

1d1

penempatan, latihan dan pengembangan serta penggajian,

1

m#ngingat pada tahapan tersebut masih terjadi kesenjangan

un

aAtara fakta dengan SOP. Data akurat yang tersedia cukup

upn

m&ndukungnya serta mempunyai sumbangan yang cukup besar

O
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Q
terhadap tingkat efisiensi dan efektivitas kerja sumber-

u

pu,

= .
nga manusia.

Dari hasil analisis data dapat diperoleh hal-hal

sebagag berikut :

f/

Pertama, selain tahapan penempatan serta latihan dan

mdﬁ y

pengembangan sumberdaya manusia di PTP XII tidak terjadi

il

keSenj%ngan antara fakta dan SOP yang berlaku.
Kedua,wdalam tahapan penempatan sumberdaya manusia di PTP
XII, jumlah yang terbanyak adalah mereka yang mempunyai
latar belakang pendidikan SMTA ke bawah dan mendominasi
dalam setiap jabatan pekerjaan kecuali untuk jabatan kepa-
la bagian/biro kantor direksi. Jika dibandingkan antara
keadaan senyatanya dengan SOP yang berlaku, penempatan
sumberdaya manusia di PT. Perkebunan XII masih terjadi
kesengangan (deviasi) sebesar 48,3%.

Ketiga ) 'dari staf kantor direksi dan kebun sejumlah 267
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bglgggfeluruhnya dapat mengikuti pelatihan yang diwajibkan

rusahaan, karena selain belum memenuhi syarat mini-
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E;E%at juga karena kesempatan yang belum ada. Dengan
!

=
oy

1080,

STUSIg uep udwa (euepy eu




‘dqdI wizi edue) undede Ynjuaq wepep Ul SI[n) eAILY eAUYNINIS Ne)E URISEQds YeAueqraduwdw uep uguwnuwingudw SUeIe[i(['g

‘qd] 1elem Suek uedunuadoy ueyIsniow yepn uednngusd-q

‘ye[esewt njens uenelun neje YL uesijnuad ‘ueaode] ueunsnAudd ‘qerujl gAiey uesiinuad ‘venipuad ‘ueyipipudd uedunuaday] ynjun vAuey uedpnsud J-e

: IdqUINS UBYINQIAUIW uep ugyuwnjuedudw edue) 1ur sijn) vA1ey yninps neje ueigeqds dypnguow gueaeiq'|

demikian, dalam latihan dan pengembangan sumberdaya manu-

=
s3a di PT. Perkebunan XII masih terjadi kesenjangan (de-
()

Jgasi) antara keadaan senyatanya dengan SOP yang berlaku

s®besar 27,3%.

&

Réempat, tahapan penggajian atau pemberian penghargaan PTP
=

X{I sudah sesuai dengan standar yang berlaku -dan selalu
S

ﬁgrpedoman pada aturan maupun surat keputusan menteri per-
S

tgnian.

0

Kelima, pengukuran tingkat prestasi kerja sumberdaya

manusi@ di PTP XII, merupakan suatu hal yang sifatnya

)
sangatl rahasia, sehingga dalam pengamatan ini hanya dapat

di

melihal prestasi mereka dari segi masa kerja dan golongan

kepan@?atan yang mereka capal sampal saat 1ini dengan
)

: = o . :
didasarkan pada latar belakang pendidikan masing-masing.

/]

Bila dilihat dari segi itu dapat dikatakan bahwa prestasi
mereka sudah cukup baik, tetapi belum mencapai titik
optimal, karena masih terdapat sekitar 31,5% sumberdaya
manusia di PT. Perkebunan XII yang tergolong rendah pres-
tasinya.

Keenam, PTP XII perlu melakukan peningkatan pelaksanaan
pelatihan dan pengembangan sumberdaya manusia, karena
taﬁ%?%?;itu yang paling mungkin untuk dilakukan walaupun

ketiga tahapan di atas secara bersama-sama mempengaruhi

1

efisiensi dan efektivitas kerja sumberdaya manusia
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